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ABSTRAK

Elza Yulian Saputri. 2023. Pengaruh Model Problem Based Laerning (PBL)
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas XI
IPS Di SMA Periwi 1 Padang

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Laerning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Pertiwi 1 Padang.

Penelitian ini adalah penelitian quasi experimental. Sampel diambil secara
purposive Sampling yaitu berdasarkan jumlah peserta didik yang sama. Masing —
masing kelas kontrol (XI IPS 2) berjumlah 36 orang dan Kelas eksperimen (XI
IPS 3) berjumlah 36 orang. Data dikumpulkan melalui tes yang terdiri dari lima
indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis.

Penelitian ini menemukan terdapatnya pengaruh yang signifikan
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran geografi. Dibuktikan dengan hasil
uji N Gain skor kelas eksperimen 0,71 berkategori tinggi dan kelas kontrol 0,36
berkategori sedang. Artinya terdapat peningkatan ketrampilan berpikir kritis yang
tinggi pada kelas eksperimen dengan Model Problem Based Laerning (PBL)
dibandingkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol.
Diperkuat oleh hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh Thitung (8,69) > Tiavel (1,99)
dengan taraf signifikan o = 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak. Dengan
demikian hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesi yang diajukan.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), ketrampilan Berpikir Kritis,
Geografi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang memiliki akal, pikiran dan rasa
ingin tahu manusia membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki dalam kelangsungan hidupnya. Pendidikan merupakan suatu
usaha dalam mengarahkan dan membimbing manusia agar menjadi individu
yang berwawasan, bermoral dan memiliki budi pekerti, agar mampu bersaing
dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana terdapat dalam Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang
mengatakan mengatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian keceerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”.

Pada abad ke 21 kehidupan manusia mengalami banyak perubahan
terutama pada bidang pendidikan. Mukhandis (dalam Wijaya, dkk 2016)
mengatakan bahwa abad 21 dikenal dengan masa pengetahuan, semua usaha
yang dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan hidup di berbagai bidang pada
umumnya bersifat pengetahuan. Tidak hanya dibidang pendidikan tetapi juga
dalam  pengembangan ekonomi, pengembangan masyarakat dan
pengembangan di bidang industri. Pada pendidikan abad 21 tidak hanya

sekedar pemahaman pada materi yang diajarkan tetapi sangat diperlukannya



keterampilan kognitif atau pengetahuan yang mendalam dalam konteks
kehidupan mengenai suatu masalah, peristiwa, atau kejadian.

Hasibuan dan Prastowo (dalam Apriliani, dkk 2020) mengatakan bahwa
pada abad 21 peserta didik diwajibkan harus lebih berfikir kritis serta mampu
mengintegrasikan segala ilmu dengan kehidupan nyata dan memahami
teknologi. Berfikir kritis dapat diartikan sebagai proses dan kemampuan yang
digunakan dalam memahami konsep penerapan serta mengevaluasi informasi
yang diperoleh atau informasi yang dihasilkan. Hoover dan Baker (dalam
Rositawati, 2018) menyatakan bahwa berfikir kritis adalah suatu pendekatan
yang menggunakan nalar, memiliki tujuan tertentu dan menggunakannya
untuk memecahkan masalah atau menanggapi pertanyaan dengan bukti dan
informasi yang mengarah pada solusi yang sulit dibantah. Dengan adanya
kemampuan berfikir kritis peserta didik diharapkan mampu bersaing dan
terjun ke masyarakat sebagai individu yang berwawasan luas.

Keterampilan berfikir kritis peserta didik perlu dikembangkan pada semua
mata pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran geografi. Pokok utama
dalam ilmu geografi adalah eksistensi ruang sebagai pendekatan kerangka
analisisnya. Bintarto (dalam Yani, 2016) menjelaskan geografi adalah ilmu
pengetahuan yang menceritakan, menerapkan sifat -sifat bumi, menganalisis
gejala — gejala alam dan penduduk, serta mempelajari corak khas kehidupan
dan mencari fungsi dan unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. Geografi
merupakan pembelajaran yang naturalistik dimana peserta didik harus
membuka cakrawala pengetahuan dengan memadukan pembelajaran di kelas

dengan pembelajaran di alam. Sehingga menguatkan bahwa penerapan ilmu



geografi di sekolah sangat penting mengingat pendekatan ilmu geografi
mengarah pada lingkungan yang ada di sekitar kita. Geografi juga merupakan
suatu ilmu yang memerlukan daya nalar dan analisis sehingga diperlukan
keterampilan berfikir kritis agar peserta didik dapat memahami serta
menyimpulkan pemecahan dari permasalahan yang sedang dibahas.
Pemecahan masalah dalam mata pelajaran geografi terdiri dari
mengidentifikasi penyebab dan dampak serta menerapkan ilmu yang telah
dipelajari sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik.
Keterampilan berfikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik tidak muncul
dengan sendirinya, namun adanya peran guru sebagai fasilisator yang
membimbing peserta didik agar berperan aktif dalam proses pembelajaran
terutama dalam aspek mengamati, menanya, menganalisis, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi dan menerapkannya dalam kehidupan. Peran
guru tidak hanya tentang bagaimana peserta didik dapat menerima materi
pembelajaran dengan baik, tetapi juga dibutuhkan kreatifitas guru dalam
menciptakan suasana belajar yang dapat mendorong peserta didik untuk tidak
bersifat pasif. Peserta didik diharapkan dapat merumuskan suatu teori dalam
bentuk deskripsi atau kesimpulan setelah memahami dan mengidentifikasi
suatu permasalahan. Hal ini dapat diwujudkan dengan mengembangkan model
atau metode pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk
menghubungkan materi pada suatu fenomena atau kejadian yang terjadi pada
lingkungan. Sehingga peserta didik dapat mengembangkan pemikirannya

secara luas dalam memecahkan suatu masalah.



Namun jika melihat fakta di lapangan masih banyak sekolah di Indonesia
yang belum menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan berfikir kritis peserta didik. Sehingga berdampak pada kualitas
pendidikan di Indonesia. Menurut survey Political and Economic Risk
Consultant (PERC), kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke
12 dari 12 negara di Asia. Posisi Indonesia berada dibawah Vietnam. Data
yang dilaporkan The World Economic Forum Swedia, Indonesia memiliki
daya saing yang rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke 37 dari 57 negara di
dunia. Jika permasalahan ini terus dibiarkan maka akan berdampak buruk pada
dunia pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan wawancara umum yang dilakukan kepada guru mata
pelajaran geografi selama Pengalaman Praktek Lapangan Pendidikan (PLK)
yang peneliti lakukan di SMA Pertiwi 1 Padang selama lebih kurang 6 bulan.
Diperolehlah beberapa informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran
geografi. Minat peserta didik terhadap pembelajaran geografi masih kurang.
Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya peserta didik yang bersifat pasif
selama proses pembelajaran, tidak memperhatikan penjelasan guru dan sibuk
dengan aktifitas lain. Seperti bermain Handphone, tidur di kelas dan berbicara
dengan teman sebangku. Model yang digunakan dalam pembelajaran geografi
masih bersifat konvensional dan pembelajaran masih berpusat pada guru.
Peserta didik lebih difokuskan untuk kegiatan mendengarkan dan mencatat
materi dari pada diskusi. Sedangkan untuk metode pembelajaran yang
dianggap efektif adalah metode ceramah. Sehingga peserta didik kurang aktif

memberikan respon dan menyampaikan argument dalam pembelajaran.



Dengan metode konvensional guru lebih sering menggunakan buku ajar
sebagai media pembelajaran dari pada media lain. Sebelum memulai
pembelajaran peserta didik diminta untuk membaca materi yang ada di buku
ajar sebagai stimulus. Peserta didik lebih fokus pada materi di buku ajar yang
banyak bersifat pengetahuan. Peserta didik kurang aktif dan kreatif dalam
mencari informasi dari sumber belajar lainnya. Sehingga peserta didik kurang
terampil dalam menganalisis informasi dan memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi. Hal ini
mengakibatkan peserta didik bisa menjelaskan konsep tentang suatu istilah,
tetapi peserta didik kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang memerlukan
kemampuan analisis dan evaluasi.

Permasalahan diatas akhirnya berdampak terhadap hasil belajar geografi
peserta didik. Dilihat dari data hasil belajar geografi peserta didik pada Ujian
Semester Ganjil tahun pelajaran 2022/2023 yang diperoleh dari guru mata
pelajaran geografi SMA Pertiwi 1 Padang bahwa peserta didik kelas XI IPS
masih banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau
ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan. kriteria ketuntasan
SMA Pertiwi 1 Padang pada mata pelajaran geografi adalah 80. Jumlah
peserta didik kelas XI IPS di SMA Pertiwi 1 Padang adalah 137 peserta didik,
yang terdiri dari 4 kelas.

Tabel 1 menggambarkan rendahnya rata — rata hasil Ujian Semester Ganjil
Kelas XI IPS SMA Pertiwi 1 Padang pada mata pelajaran geografi tahun

pelajaran 2022/2023.



Tabel 1. Rata — rata Hasil Ujian Semester Ganjil Kelas XI IPS SMA
Pertiwi 1 Padang Pada Mata Pelajaran Geografi Tahun Pelajaran

2022/2023
. KKM (80) I
No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata — rata
>80 <80
1 XITPS 1 36 siswa 11 25 68,92
2 XIIPS 2 36 siswa 13 23 70, 97
3 XIIPS 3 36 siswa 14 22 68, 28
4 XITPS 4 29 siswa 2 27 65, 45
Jumlah 137 40 97 273, 62

(Sumber data: Guru mata pelajaran geografi kelas XI IPS SMA Pertiwi 1
Padang)

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa rata — rata hasil ujian
geografi peserta didik pada semester ganjil masih berada di bawah KKM. Dari
137 peserta didik terdapat 97 peserta didik yang hasil belajar geografinya
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), hanya 40 peserta
didik yang memperoleh nilai yang tuntas dan bagus. Sehingga teridentifikasi
bahwa peserta didik kurang memahami materi geografi yang diberikan oleh
guru, serta kemampuan peserta didik dalam menalar dan menganalisis sebagai
salah satu bentuk indikator dari berfikir kritis masih belum dikembangkan
dengan baik.

Permasalahan dalam pembelajaran geografi juga terlihat pada saat
pelaksanaan diskusi kelompok. Peserta didik kurang mengembangkan materi
menjadi sebuah gagasan baru. Karena dalam penyampaian materi kelompok
penyaji mengulang kembali materi yang terdapat pada buku ajar, sehingga
materi yang disampaikan kurang rinci dan kurang meyakinkan kelompok
pendengar terhadap apa yang mereka sampaikan. Dalam mengajukan

pertanyaan peserta didik tidak menganalisis apa yang dipaparkan oleh



kelompok penyaji tetapi mereka mengajukan pertanyaan yang bersifat
pengetahuan yang bahkan jawabannya merupakan teori yang telah dijelaskan.

Berdasarkan semua permasalahan yang dijabarkan diatas maka peneliti
memberikan solusi yaitu dengan menggunakan model Probem Based
Learning (PBL) dalam proses pembelajaran geografi. Dengan model ini
peserta didik akan diberi stimulus berupa sebuah permasalahan yang berkaitan
dengan materi yang akan dibahas. Selama proses pembelajaran peserta didik
tidak hanya duduk diam mendengarkan ceramah guru tetapi lebih aktif dalam
kegiatan memecahkan permasalahan dan diskusi kelompok. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sherwood (dalam Suri, dkk. 2022) mengatakan bahwa
Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran dengan menggukan
metode diskusi kelompok dan fokus pada pemecahan masalah dengan
didasarkan pada informasi dari berbagai sumber belajar. Serta peserta didik
dibimbing untuk mengguhubungkan beragam pengetahuan sebelum
diterapkan dalam memecahkan sebuah permasalahan.

Pitcher dan Soden (dalam Alsaleh, 2020) mengatakan model Problem
Based Learning (PBL) sebagai model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan berfikir kritis peserta didik. Pembelajaran yang
dirancang berbasis masalah cenderung mendorong peserta didik untuk berfikir
kritis dalam memahami konsep. Peserta didik diminta untuk memahami dan
menganalisis masalah, menyarankan rencana yang dapat membantu
menyelesaikan masalah, mengevaluasi penyelesaian yang diusulkan serta
memutuskan solusi akhir. Ibrahim, M dan Yackel, E (dalam Syamsidah &

Suryani, 2018) menjelaskan bahwa Model Problem Based Learning (PBL)



adalah model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan peserta didik
dalam memecahkan masalah dengan menggunakan beberapa tahap metode
ilmiah sehingga peserta didik diharapkan mampu untuk menguasai
pengetahuan yang berhubungan dengan fenomena geografi dan memiliki
keterampilan dalam memecahkan masalah.

Selain itu Sanjaya (dalam Amir,2015) juga mengungkapkan bahwa
kemampuan memecahkan masalah dalam model Problem Based Learning
(PBL) dapat memberikan manfaat yaitu: a)Membangun pemikiran konstruktif,
b) Memiliki karakteristik kontekstual dengan kehidupan nyata peserta didik, c)
Meningkatkan minat motivasi peserta didik dalam pembelajaran, d) Peserta
didik memiliki keterampilan dalam memecahkan sebuah masalah.

Dengan adanya permasalahan proses pembelajaran yang kurang
memotivasi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berfikir
kritisnya maka peneliti tertarik untuk membahasnya dalam penelitian
kuantitatif dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Keterampilan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran

Geografi Kelas XI IPS Di SMA Pertiwi 1 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka
identifikasi masalah dari penelitian ini adalah:
1. Kurang aktifnya peserta didik kelas XI IPS di SMA Pertiwi 1 Padang
dalam mengikuti proses pembelajaran geografi karena proses

pembelajaran masih berpusat pada guru



2. Model pembelajaran yang digunakan tidak membantu peserta didik kelas
XI IPS di SMA Pertiwi 1 Padang dalam meningkatkan keterampilan
berfikir kritisnya

3. Media pembelajaran geografi di kelas XI IPS di SMA Pertiwi 1 Padang
masih berpusat pada buku ajar yang terfokus pada teori

4. Kemampuan peserta didik kelas XI IPS di SMA Pertiwi 1 Padang dalam
menjawab pertanyaan berbetuk penalaran dan analisis masih kurang

5. Masih kurangnya kemampuan peserta didik kelas XI IPS di SMA Pertiwi
1 Padang dalam mengaitkan materi pada mata pelajaran geografi dengan
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar

. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang dibahas serta

terbatasnya kemampuan peneliti maka penelitian ini dibatasi pada Pengaruh

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Ketrampilan

Berfikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas XI IPS Di

SMA Pertiwi 1 Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan di atas maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) terhadap ketrampilan berfikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Pertiwi 1 Padang?

. Tujuan Penellitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh model Problem Based
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Learning (PBL) terhadap ketrampilan berfikir kritis peserta didik pada mata

pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Pertiwi 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat penelitian secara teoritis

a.

Memberikan informasi bagaimana cara mengatasi permasalahan yang
ada dalam proses pembelajaran geografi terutama untuk meningkatkan
keterampilan berfikir peserta didik.

Penelitian dapat memberikan informasi untuk referensi pembelajaran
geografi tentang Model Problem Based Learning (PBL) dan

hubungannya dengan kemampuan berfikir kritis siswa.

2. Manfaat penelitian secara praktis

a.

Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan salah satu alternative untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.

Bagi peserta didik proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
sehingga mereka lebih aktif dan dapat meningkatkan keterampilan
berfikir kritis.

Bagi sekolah dapat memberikan cara bagaimana mengatasi
permasalahan tentang rendahnya keterampilan berfikir kritis siswa
pada mata pelajaran geografi kelas XI.

Bagi peneliti dapat menambah wawasan tentang model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan keterampilan dalam menyusun

sistematika proposal.



